	Harian
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng  I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 25 November  2011
	

	Keterangan
	:
	Halaman 1 Kolom 2-3; halaman 11 kolom 1-3
	

	Entitas
	:
	Kota Palu
	



[image: C:\Weekly News Monitoring\November 25 Mercusuar-Mutu Beton GW Dihitung (Palu).jpg]
[image: C:\Weekly News Monitoring\November 25 Mercusuar-Mutu Beton GW Dihitung (Palu)2.jpg]

image1.jpeg
~Mutu Beton
GW Dihitung

PALU, MERCUSUAR - Penyidik Kejaksaan Tinggi
(Kejati) Sulteng melakukan perhitungan mutu beton,
terkait rehabilitasi Gedung Wanita (GW) Sulteng tahun
2007,2009 dan 2010. Perhitungan dilakukan oleh tim
laboratorium Fakultas Teknik Universitas Tadulako
(Untad), Kamis (24/11).

Kepala Seksi Penerangan dan Hukum (Penkum)
Kejati Sulteng, Eki Moh Hasim mengatakan,
perhitungan mutu beton dilakukan untuk melengkapi
hasil perhitungan volume pekerjaan yang dilakukan
tim teknis independen. Dimana saat ini, perhitungan
volume tersebut masih dalam audit perhitungan
kerugian keuangan negara oleh kembaga auditor, yakni
Badan Pemeriksa Keuangan dan Pembangunan
(BPKP) Palu. “Jika hasil perhitungan mutu beton tidak
sesuai perencanaan, maka BPKP menilai kerugian
negara dalam kasus ini total Joss,” tandasnya.

Ditegaskan EKi, tim laboratorium Untad yang
melakukan perhitungan mutu beton, dianggap sah
mewakili Untad secara kelembagaan. Sebab, mereka
bertugas berdasarkan surat permohonan yang
dilayangkan penyidik Kejati Sulteng ke Untad

Disinggung soal pemeriksaan para tersangka, Eki
mengatakan, rencananya setelah ada hasil audit
perhitungan kerugian keuangan Negara dari BPKP.

Baca DIHITUNG ai hal.11

TIM laboratorium beton dan bahan bangunan Fakutas Teknik Untad dengan penyidik Kejati Sulteng saat menghrtung mutu beton dalam
rehabilitasi Gedung Wanita Sulteng, Kamis (24/11). FOTO: AMAR SAKTIMS
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Adapun penetapan tersangka bard dalam
kasus ini, menunggu pengembangah hasil
pemeriksaan saksi-saksi ataupun para tersangka.
“Hasil audit BPKP masih menunggu hasil perhi-
tungan mutu beton yanag diperkirakan hasiinya
sekitar pecan depan. Tunggu saja perkembanga-
nya, karena penanganan kasus ini diupayakan
sesegera mungkin dituntaskan,” tutupnya.

Sebelumnya, di lokasi pembangunan GW,
kepala Laboratorium Beton dan Bahan Bangunan
Fakultas Teknik Untad, Nikodemus mengatakan,

perhitungan mutu beton dilakukan berdasarkan
permohonan tim penyidik Kejati ke Untad
Sehingga hal'ini tidak ada hubungannya dengan
tim teknis independen, yang sebelumnya mela-
kukan perhitungan volume pekerjaan. “Tim labora-

_torium turun menghitung volume mutu beton ber-

dasarkan permohonan khusus tim penyidik. Kebe-
tulan saya kepala Laboratorium Beton dan Bahan
Bangunan Fakultas Tehnik Untad, maka saya yang
turun mepghitung dengan staf laboratorium,”
terang Nikodemus. Dalam menghitung mutu beton

...sambungan dari hal 1

yang diukur adalah kekuatan tekan beton. Proses
penghitungannya menggunakan alat hammer test.
“Diperkirakan minggu depan sudah ada hasilnya
(hitung mutu beton),” singkat Nikodemus.

Pantauan di lapangan, selain dihadiri penyidik
dan tim laboratorium Beton dan Bahan Bangunan
Fakultas Teknik Untad, perhitungan mutu beton
juga disaksikan oleh perwakilan dari rekanan GW.
tahun 2007, 2009 dan 2010. Perhitungan itu sendiri
berlangsung sejak sekitar pukul 10.00 Wita hingga
sekitar pukul 17.00 Wita. ackamr




